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RINGKASAN 

Perkembangan ekonomi dunia yang semakin tinggi membuat perusahaan saling 

berkompetisi dengan menetapkan berbagai strategi dalam bisnis untuk 

mendapatkan keuntungan semaksimal mungkin. Pelaku usaha harus 

mempertimbangkan biaya reproduksi dan harga jual saat melakukan usahanya. 

Pada usaha tempe di Kota Beji, Daerah Junrejo, Kota Batu, motivasi dibalik 

penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh biaya penjualan dan biaya 

pembuatan terhadap upah. Studi ini menggunakan metode kuantitatif. Penelitian 

ini memanfaatkan pengusaha tempe di Desa Beji, terdiri dari 57 sampel. 

Penelitian memanfaatkan kuesioner. Investigasi diselesaikan dengan 

menggunakan berbagai relaps langsung, dan pengujian spekulasi dilakukan 

dengan menggunakan uji t dan uji f. Biaya penciptaan mempengaruhi gaji, 

sedangkan biaya penjualan jelas mempengaruhi gaji, sesuai dengan konsekuensi 

dari berbagai kekambuhan langsung. Koefisien uji penjaminan (R2) 

menghasilkan konsekuensi sebesar 0,633 yang menunjukkan bahwa komitmen 

biaya penciptaan dan biaya penawaran untuk membayar sebesar 63,3%, dan 

kelebihan sebesar 0,367 (36,7%) dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak 

diperiksa. Usaha tempe di Kota Beji, Daerah Junrejo, dan Kota Batu menghadapi 

dampak kritis terhadap pendapatan sementara dari biaya pembuatan dan biaya 

penjualan. Ini dibuktikan dengan hasil pengujian hipotesis H3, di mana diperoleh 

Fhitung lebih besar dari Ftabel (20,076 lebih besar dari 3,168) dengan signifikan 

0,000 (p Value <0,05). 

Kata Kunci : Biaya Produksi, Harga Jual, Pendapatan. 

 

 



 
 

 

BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang  

Berkembangnya ekonomi dunia yang bertambah tinggi membuat perusahaan 

saling berkompetisi dengan menetapkan berbagai strategi dalam bisnis untuk 

mendapatkan keuntungan semaksimal mungkin. Menurut Badan Pusat Statistik 

(2016) Perkembangan sektor industri di Indonesia mempunyai peran yang sangat 

penting pada perekonomian Indonesia, dimana tingkat kontribusinya sebesar 

27,80%. 

Peraturan Pemerintah Nomor 142 Tahun 2015 menjelaskan bahwa Industri 

adalah semacam pergerakan keuangan yang memproses bahan mentah atau 

keunggulan aset modern untuk menciptakan barang dagangan yang memiliki nilai 

tambah dan keunggulan, termasuk administrasi modern. Industri tempe terkait 

kelangsungan dengan komoditi kedelai sebagai bahan baku utama. Selain 

mempunyai prospek pasar yang menguntungkan karena permintaan yang tinggi, 

keberadaan industri tempe juga mampu menggerakan ekonomi daerah dan 

memaksimalkan penggunaan bahan baku lokal serta menciptakan lapangan kerja 

yang dapat mengatasi masalah pengangguran yang terjadi di Indonesia. 

Di era globalisasi yang modern, dimana bertambah banyak industri yang 

melampau standar kualitas barang yang mereka hasilkan, keunggulan kompetitif 

saat ini menjadi persoalan bisnis (Rifai et. al.,2018). Dalam dunia usaha produk 

bersaing satu sama lain sebagai akibat dari semakin banyaknya bisnis atau industri 

terutama bisnis sejenis. Untuk tetap bersaing dalam persaingan, perusahaan harus 



 

 
 

terus meningkatkan kualitas produk dan layanan mereka serta lebih efisien dalam 

menekan biaya produksi. Selain itu, pihak manajemen harus menyadari dan 

melakukan perbaikan terhadap kualitas produk yang dihasilkan agar dapat diterima 

di pasar dan menarik hati para pelanggan, dengan demikian akan mempertahankan 

keberlangsungan usaha dan meningkatkan pendapatan.  

Menurut Maulana Asril (2018) Pendapatan merupakan faktor penting untuk 

menghitung laba atau rugi suatu perusahaan. Untuk mengetahui keuntungan atau 

kerugian, Anda harus membandingkan pendapatan yang diterima dengan biaya atau 

pengeluaran yang dikeluarkan atas pendapatan tersebut. Pendapatan dapat 

digunakan sebagai metrik untuk menentukan keberhasilan usaha serta 

kemampuannya untuk tetap beroperasi.  

Dalam melaksanakan produksi perusahaan harus mengeluarkan biaya untuk 

pengadaan bahan baku atau material dari supplier. Jika harga bahan baku terlalu 

tinggi dapat meningkatkan biaya produksi dan menurunkan keuntungan 

perusahaan, harga beli akan ditetapkan pada harga yang wajar karena departemen 

pembelian harus menetapkan harga standar sebagai patokan. Di sisi lain, pembelian 

biaya bahan baku dengan biaya rendah selain dapat menguntungkan perusahaan, 

hal itu juga dapat menyebabkan masalah dikemudian hari, seperti kesulitan 

menetapkan standar untuk membeli dan menjual jika harga komoditas tiba tiba 

menjadi naik. Perusahaan juga perlu memperhitungkan biaya tenaga kerja yakni 

biaya bagi karyawan-karyawan yang melaksanakan memproses produksi. Selain 

biaya yang disebutkan di atas, ada biaya overhead pabrik, yang merupakan 

komponen penting dalam proses produksi. Dengan asumsi produksi berikutnya 



 

 
 

memiliki standar kuantitas dan kualitas yang kontras dengan nilai yang sesuai, 

maka biaya yang dikeluarkan dapat dikatakan efisien dan tidak mengandung tanda-

tanda pemborosan. Perusahaan berusaha untuk mengurangi pengeluaran untuk 

menghasilkan laba. Pendapatan yang dihasilkan oleh perusahaan dapat meningkat 

yang memungkinkan perusahaan semakin berkembang.  

Perhitungan biaya produksi dimulai dengan menghitung pembiayaan yang 

dikeluarkan untuk mendapatkan dan kelolaan bahan baku sampai menjadi barang 

setengah jadi atau barang jadi. Menghitung biaya produksi penting untuk 

menyelaraskan biaya pembelian dengan penjualan serta untuk melakukan analisis 

biaya yang bermanfaat untuk menentukan seberapa efisien perusahaan beroperasi. 

Selain itu setiap perusahaan harus memperhitungkan harga jual barang yang 

diproduksi oleh perusahaan untuk memaksimalkan pendapatan. Harga jual harus 

menunjukkan biaya yang dikeluarkan selama proses produksi. Tujuan harga jual 

adalah untuk mengembalikan semua biaya yang dikeluarkan selama proses 

produksi. (Endra : 2013). 

Industri tempe memiliki potensi pertumbuhan yang signifikan karena tempe 

merupakan makanan yang sering dikonsumsi masyarakat. Selain harganya yang 

terjangkau, hasil fermentasi kedelai ini memiliki nilai kandungan gizi yang tinggi. 

Saat ini terdapat banyak industri tempe di masyarakat yang tentunya akan 

menyebabkan adanya persaingan sehingga perlu perencanaan produksi yang 

efektif. Efektifitas biaya diperlukan dalam kegiatan produksi untuk mengurangi 

pengeluaran modal dan meningkatkan profitabilitas.  



 

 
 

Berdasarkan uraian diatas maka peneliti mempunyai ketertarikan untuk 

melaksanakan riset mengenai “Pengaruh biaya produksi dan harga jual terhadap 

pendapatan pada industri tempe di Desa Beji Kecamatan Junrejo Kota Batu” 

1.2  Rumusan Masalah  

Sesuai latar belakang yang telah diuraikan maka peneliti mendapatkan 

perumusan permasalahan yaitu:  

1. Apakah biaya produksi berdampak signifikan pada pendapatan pada 

industri tempe di Desa Beji Kecamatan Junrejo Kota Batu? 

2. Apakah harga penjualan berdampak dengan cara signifikan pada 

pendapatan pada industri tempe di Desa Beji Kecamatan Junrejo Kota 

Batu? 

3. Apakah biaya produksi dan harga jual berdampak signifikan pada 

pendapatan pada industri tempe di Desa Beji Kecamatan Junrejo Kota 

Batu? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai perumusan permasalahan yang dirangkai oleh peneliti, maka tujuannya 

dari riset ini adalah: 

1. Untuk mengetahui dampak biaya produksi pada pendapatan pada 

industri tempe di Desa Beji Kecamatan Junrejo Kota Batu. 

2. Untuk mengetahui dampak harga jual pada pendapatan pada industri 

tempe di Desa Beji Kecamatan Junrejo Kota Batu. 



 

 
 

3. Untuk mengetahui dampak pembiayaan produksi dan harga jual pada 

pendapatan pada industri tempe di Desa Beji Kecamatan Junrejo Kota 

Batu. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1. Untuk peneliti 

Harapannya riste ini bisa memperluas pengetahuan sehingga dapat 

mempraktekkan teori yang sudah diperoleh dalam praktek bisnis. 

2. Bagi pihak Akademik 

Harapannya riset ini bisa gunakan sebagai pelengkap wacana dan referensial 

untuk pihak yang membutuhkannya. 

3. Bagi industri Tempe 

Harapannya riset ini bisa memberikan pemasukan sebagai 

memperrtimbangkan untuk peningkatan hasil produksi dan pendapatan bagi 

industri.
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